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ABSTRAK 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA BUDIDAYA JAMUR TIRAM 

DITINJAU DARI ETIKA BISNIS ISLAM 

(Studi Kasus Desa Sukaraja Nuban Kec. Batanghari Nuban Lampung 

Timur) 

 

Oleh: 

Rizkia Nur Baiti 

NPM. 1903011113 

 

 Strategi pengembangan pada dasarnya adalah rencana dan langkah-

langkah yang dilakukan dalam meningkatkan manajemen strategi dalam sebuah 

usaha. Pengembangan usaha ini dilakukan sebagai upaya untuk mempertahankan 

usaha tersebut agar tetap produktif dan dapat menghasilkan keuntungan yang 

maksimal secara terus menerus. Seperti halnya pengembangan usaha yang 

dilakukan oleh usaha budidaya jamur tiram yang terletak di Desa Sukaraja Nuban, 

Kecamatan Batanghari Nuban, Kabupaten Lampung Timur. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui gambaran strategi pengembangan usaha yang telah 

dilakukan oleh usaha budidaya jamur tiram dan prinsip – prinsip etika bisnis. 

 Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan usaha 

budidaya jamur tiram dan analisis strategi pengembangan usaha budidaya jamur 

tiram dilihat dari perspektif etika bisnis islam. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dan sifat penelitiannya bersifat deskriptif 

kualitatif. sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi. Teknik penjamin keabsahan data menggunakan tringulasi teknik. 

Serta analisis data yang digunakan teknik induktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa strategi pengembangan usaha 

budidaya jamur tiram dengan meningkatkan dan mempertahankan kualitas produk 

dengan analisis strategi pengembangan usaha yaitu Strategi Integrasi Vertikal, 

Strategi Intensif, Strategi diversifikasi, dan Strategi Bertahan yang belum 

sepenuhnya diterapkan. Dalam etika bisnis islam, usaha budidaya jamur tiram 

sudah sepenuhnya menerapkan Prinsip-prinsip sesuai dengan etika bisnis islam 

dalam usaha budidaya jamur tiram. 

 

 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan Usaha, Etika Bisnis Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil dan  Menengah (UMKM) banyak dilakukan di 

Indonesia karena dapat menyerap tenaga kerja yang dapat mengurangi tingkat 

pengangguran hal ini dikarenakan industri kecil bersifat padat karya tidak 

membutuhkan persyaratan tertentu seperti  tingkat  pendidikan,  keahlian  

(keterampilan)  pekerja,  dan  penggunaan  modal  usaha relatif   sedikit   

serta   teknologi   yang   digunakan   cenderung   sederhana serta dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat.
1
 UMKM   masih memegang peran 

penting dalam perbaikan perekonomian Indonesia, baik ditinjau dari segi 

jumlah  usaha,  segi  penciptaan  lapangan  kerja,  maupun  dari  segi  

pertumbuhan  ekonomi nasional yang diukur dengan produk domestik bruto. 

 Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) banyak 

dilakukan oleh masyarakat di Indonesia mengingat struktur usaha yang 

berkembang selama ini bertumpu pada keberadaan industri kecil atau 

menengah, meskipun dengan kondisi yang memprihatinkan, baik dari segi 

nilai tambah maupun dari segi keuntungan yang diperoleh. Usaha kecil 

mempunyai peran penting untuk masyarakat karena mampu membuka 

lapangan pekerjaan

                                                             
1
 Amin Dwi Ananda, Dwi Susilowati, “ Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) Berbasis Industri Kreatif di Kota Malang”, Jurnal Ilmu Ekonomi vol. 1 No. 1 (2017), 

120-142. 
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baru, sehingga mampu untuk mengurangi jumlah pengangguran yang ada di 

Indonesia.
1
     

  Usaha UMKM merupakan kegiatan usaha untuk menghasilkan suatu 

produk dengan nilai jual untuk memenuhi kebutuhan dan kegiatan konsumen 

dengan harapan mendapatkan keuntungan dari tersebut. Usaha merupakan 

perintah Allah SWT dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 

sehari-hari, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS At-Taubah ayat 105: 

                       

                      

 

Artinya : Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang 

gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan.”
2
 

 

Berdasarkan ayat tersebut Allah SWT memerintahkan manusia untuk 

bekerja tanpa melupakan kewajiban untuk senantiasa beribadah kepada Allah 

SWT. Selain dari pada bekerja Manusia juga harus mengembangkan usahanya 

dengan meningkatkan inovasi, pengetahuan, serta keterampilan. 

Pengembangan usaha rumah tangga merupakan salah satu bentuk 

pengembangan ekonomi lokal. Namun dalam perkembangannya, usaha rumah 

tangga mengalami banyak kendala yang mengakibatkan menurunnya 

pendapatan usaha sehingga dalam mengelola suatu usaha dibutuhkan strategi 

                                                             
1
 Tulus Tambunan, Perkembangan Industri Skala Kecil Di Indonesia. (Jakarta : Salemba 

Empat,1999), hlm. 309. 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2016),  hlm. 162. 



3 

 

 
 

dan evaluasi usaha yang setiap harinya harus diperbaiki dan dikembangkan 

agar suatu usaha dapat bersaing dengan usaha lain yang baru. Strategi 

merupakan kerangka penting yang dibutuhkan oleh suatu usaha dalam 

menjalankan usaha untuk kepentingan perusahaan baik usaha perorangan 

maupun usaha organisasi dalam menghadapi persaingan bisnis.  

Permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha kecil dapat diatasi apabila 

terjadi keseimbangan antara upaya perbaikan dari sisi intern maupun ekstern. 

Sisi ekstern yaitu dengan cara peningkatan kualitas sumber daya manusia 

(khususnya pengusaha), sehingga pengusaha mampu meningkatkan 

pengelolaan usaha. Sisi ekstern yang terpenting yaitu perlunya diciptakan iklim 

usaha yang sehat, pelaksanaan kemitraan secara seimbang dan saling 

menguntungkan, arus informasi secara merata dan kontinyu, serta peningkatan 

peran lembaga pendukung, baik asosiasi, pemerintah, atau lembaga lainnya.  

Dalam mengembangkan usaha seorang pebisnis harus disertai dengan 

prinsip-prinsip dan nilai-nilai etika bisnis islam yang harus ditanamkan dalam 

diri pelaku usaha. Yaitu prinsip keseimbangan dan tanggung jawab, prinsip 

keseimbangan yang dimaksud adalah keseimbangan antara penjual dan 

pembeli harus seimbang dalam mendapatkan keuntungan. kemudian 

selanjutnya adalah prinsip tanggung jawab yang harus ditanamkan dalam diri 

pebisnis. Pebisnis bertanggung jawab penuh dalam pengelolaan limbah dan 

kualitas produk, menjamin kualitas produk usaha merupakan salah satu 

pengembangan usaha yang dilakukan untuk meningkatkan dan 

mempertahankan konsumen. Prinsip kejujuran juga harus diterapkan oleh 
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pebisnis dalam melaksanakan usaha seperti jujur dalam ukuran dan timbangan 

serta prinsip keseimbangan atau keadilan dalam melakukan pendistribusian 

produk agar tidak terjadi kesenjangan terhadap pedagang. 

Seperti halnya dengan industri rumahan jamur tiram. Industri ini 

dibangun oleh perorangan yaitu Ibu Maryani dengan lokasi di desa Sukaraja 

Nuban Kecamatan Batanghari Nuban Lampug Timur. Usaha jamur tiram ini 

memiliki prospek ekonomi yang baik karena banyak sekali peminatnya dari 

berbagai kalangan dan dipasarkan di beberapa desa sekitar. Usaha jamur tiram 

ini sudah berdiri selama kurang lebih 7 tahun, sejak tahun 2016.
3
 Pada tahun 

2016 ini merupakan awal perkembangan usaha teresebut dimulai, hingga saat 

ini semakin berkembang hingga pada tahun-tahun berikutnya. Ibu Maryani 

memiliki 2 karyawan tetap yang bekerja di jamur tiram tersebut diantaranya 

yaitu Ibu Helma Delina dan Ibu Nur. 

 Setiap harinya produksi rumah tangga jamur tiram ini menghasilkan 

kurang lebih 10-15 kg per hari. Modal awal yang dikeluarkan untuk memulai 

usaha tersebut sekitar Rp 5.000.000 untuk peralatan dan perlengkapan, dengan 

keuntungan  yang didapat Rp 150.00 - Rp 200.000 per hari. Dari hasil yang 

didapat dalam usaha jamur tiram ini bisa membantu dalam meningkatkan 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dan biaya sekolah 

anak.
4
    

                                                             
3
 Ibu Maryani, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram Desa Sukaraja Nuban 

Kec. Batanghari Nuban Lampung Timur, 22 Desember 2022. 
4
 Ibu Maryani, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram Desa Sukaraja Nuban 

Kec. Batanghari Nuban Lampung Timur, 22 Desember 2022. 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Maryani, Dalam 

perkembangannya, usaha jamur tiram ini belum memenuhi kebutuhan 

konsumen, hal ini disebabkan banyaknya permintaan jamur tiram di pasaran 

dan kurangnya produksi jamur tiram.
5
 kurangnya pengembangan usaha dalam 

bidang promosi, serta kurangnya modal usaha yang dimiliki sehingga 

mempengaruhi jumlah hasil jamur tiram, sehingga mempengaruhi permintaan. 

Saat ini Ibu Maryani mengembangkan usahanya dengan cara mempertahankan 

dan meningkatkan kualitas jamur tiram dengan tidak menggunakan obat kimia 

dalam penanaman jamur tiram. Namun realitanya, pengembangan usaha yang 

dilakukan oleh Ibu Maryani belum memenuhi jumlah permintaan, sehingga 

perlu adanya strategi pengembangan khusus dalam meningkatkan produksi 

bagi usaha jamur tiram ini untuk memenuhi permintaan konsumen dengan 

mengembangkan usahanya. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan 

Usaha Budidaya Jamur Tiram Ditinjau dari Etika Bisnis (Studi kasus 

Desa Sukaraja Nuban Kec. Batanghari Nuban Lampung Timur) ”  

 

B. Pertanyaan Penelitian 

  Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana strategi pengembangan usaha budidaya 

jamur tiram di tinjau dari etika bisnis islam  di desa Sukaraja Nuban Kec. 

Batanghari Nuban Lampung Timur? 

                                                             
5
 Ibu Maryani, Wawancara Pemilik Usaha Budidaya Jamur Tiram Desa Sukaraja Nuban 

Kec. Batanghari Nuban Lampung Timur, 22 Desember 2022. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan dan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana strategi dalam pengembangan usaha 

budidaya jamur tiram di Desa Sukaraja Nuban kec. Batanghari Nuban 

Lampung Timur. 

2. Manfaat penelitian 

a. Secara Teoritis 

  Dalam penelitian ini, manfaat penelitian secara teoritis yaitu 

dapat memperluas pengetahuan dan wawasan dalam meningkatkan 

dan mengembangkan usaha rumah tangga. 

b.  Secara Praktis 

  Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

dan memberikan wawasan pengetahuan kepada pemilik usaha tentang 

strategi usaha, serta sebagai media evaluasi dalam mengembangkan 

usaha budidaya jamur tiram di Desa Sukaraja Nuban kec, Batanghari 

Nuban.  

D. Penelitian Relevan 

Dalam penelusuran penelitian ini yang bertema Strategi Pengembangan 

Usaha Budidaya Jamur Tiram ditinjau dari Etika Bisnis Islam di Desa 

Sukaraja Nuban kec. Batanghari Nuban Lampung Timur. Adapun beberapa 

kajian penelitian sebelumnya, diantaranya sebagai berikut: 
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1. Dalam skripsi Dian Widiasri (2020), merupakan Mahasiswa Intitut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto yang berjudul “Strategi 

Pengembangan Usaha Home Industry Rumah Lidi Desa Karang Tengah 

Cilongok Banyumas”. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan 

diperoleh hasil secara umum bahwa strategi pengembangan usaha di home 

industry  Rumah Lidi Desa Karang Tengah Cilongok Banyumas sudah 

menjalankan strategi usaha dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan 

kenaikan omset penjualan dan modal setiap tahunnya,dengan melakukan 

strategi pengembangan usaha Home Industry ini mengalami peningkatan 

diataranya yaitu: peningkatan akses kepada asset prodektif, peningkatan  

akses pada pasar, kewirausahaan, kelembagaan ekonomi, dan kemitraan 

usaha.
6
 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dalam 

penelitian sebelumnya menggunakan metode deskriptif kualitatif  dengan 

teknik mengumpulkan data dengan melakukan studi mendalam berupa 

wawancara dengan pemilik Home Industry. Penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini sama-sama membahas tentang strategi pengembangan usaha 

dalam meningkatkan pendapatan usaha rumah tangga. Perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah penelitian sebelumnya 

berfokus pada strategi pengembangan usaha rumah tangga Rumah Lidi 

yang ada di Desa Karang Tengah Cilongok Banyumas sedangkan 

                                                             
6
 Dian Widiasari, Strategi Pengembangan Usaha Home Industry Rumah Lidi Desa Karang 

Tengah Cilongok Banyumas, Skripsi. (IAIN Purwokerto,2020). 
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penelitian ini berfokus pada pengembangan usaha Rumah Tangga Jamur 

Tiram Desa Sukaraja Nuban kec. Batanghari Nuban Lampung Timur. 

2. Dalam skripsi Dedek Albasir (2019), adalah mahasiswa jurusan Ekonomi 

Syariah di Intitut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, dengan skripsi yang 

berjudul “Pengembangan Objek Wisata Bukit Pangonan Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam”. Hasil 

penelitian sebelumnya adalah untuk meningkatkan pendapatan masyrakat 

sekitar obyek wisata Bukit Pangonan yang terletak di Kabupaten 

Pringsewu. Hal ini dikarenakan industri pariwisata dipandang dapat 

menciptakan lapangan kerja baru yang memberikan lebih banyak peluang 

ekonomi dengan cara mengembangkan dan mendayaguna sumber-sumber 

serta potensi pariwisata yang ada di daerah maupun nasional. 

Pengembangan pariwisata dinilai mempengaruhi banyaknya pengunjung 

yang datang serta berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat.
7
 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dan bersifat 

deskriptif kualitatif. sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah dalam penelitian ini membahas tentang pengembangan 

sebuah usaha sedangkan penelitian sebelumnya berfokus pada 

pengembangan dalam obyek wisata. 

                                                             
7
 Dedek Albasir, Pengembangan Objek Wisata Bukit Pangonan Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus: Desa Pajaresuk pringsewu 

Lampung, Skripsi. (IAIN Metro 2019). 
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3. Dalam skripsi Minriyadil Janah (2020) yang merupakan mahasiswa 

universitas islam negeri sunan ampel yang berjudul “Penerapan Etika 

Bisnis Islam Melalui Strategi Pengembangan Industri Rumah Tangga 

Songkok “GHOFUR” Desa Turi Kabupaten Lamongan”. Hasil penelitian 

sebelumnya adalah untuk mengetahui penerapan etika bisnis islam dan 

strategi pengembangan industry rumah tangga Songkok “Ghofur” dengan 

melakukan analisis SWOT pada usaha tersebut dengan menerapkan 

prinsip tauhid bisnis islam. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengambilan data 

menggunakan cara wawancara pada pemilik secara langsung, karyawan 

dan warga sekitar industri dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 

tentang penerapan penerapan etika bisnis islam dan strategi yang selama 

inni dilakukan oleh industry Rumah Tangga Songkok “ Ghofur” Desa 

Turi Kabupaten lamongan, Kemudian mengobservasi loksi dan prose 

produktifitas songkok sesuai info yang diperoleh.
8
 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

membahas tentang usaha yang menerapkan etika bisnis Islam dan dalam 

penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian..ini  

berfokus pada usaha rumah tangga Jamur Tiram terhadap pengembangan 

usahanya.  

                                                             
8
 Minriyadil Janah, Penerapan Etika Bisnis Islam Melalui Strategi Pengembangan Industri 

Rumah Tangga Songkok “GHOFUR” Desa Turi Kabupaten Lamongan, Skripsi. (UIN Sunan 

Ampel,2020). 
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4. Dalam penelitian Faidlul Jud (2022), Mahasiswa fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan 

judul “Analisis Swot terhadap Strategi Pengembangan Usaha Distro 

dalam Meningkatkan Pendapatan Ditinjau dari Segi Etika Bisnis Islam”. 

hasil peneltian sebelumnya adalah strategi pengembangan usaha dalam 

meningkatkan pendapatan dilihat dari berbagai faktor eksternal maupun 

internal yang kemudian dianalisa melaui analisis SWOT di Distro The 

don’s house kota Bandar Lampung agar nantinya dapat menciptakan hasil 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan usaha dan dilakukan sesuai 

etika bisnis islam.
9
 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

menggunakan perspektif Etika Bisnis Islam dengan menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research) dan bersifat deskriptif kualitatif. 

perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian sebelumnya membahas tentang peran ekonomi kreatif dalam 

meningkatkan pendapatan usaha sedangkan penelitian ini berfokus pada 

pengembangan usaha rumah tangga jamur tiram.

                                                             
9
 Faidlul Jud, Analisis Swot terhadap Strategi Pengembangan Usaha Distro dalam 

Meningkatkan Pendapatan Ditinjau dari Segi Etika Bisnis Islam studi pada The Don’s House 

Bandar lampung, Skripsi (UIN RIL, 2022) 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Pengembangan Usaha 

1. Pengertian Strategi Pengembangan Usaha 

Istilah strategi berasal dari kata yunani strategos dengan akar kata 

stratos dan ag. Stratos berarti “militer” dan ag berarti “pemimpin”. Pada 

awalnya strategi diartikan generalship, sesuatu yang dilakukan oleh para 

jenderal dalam membuat rencana untuk menaklukan musuh dan 

memenangkan perang. Strategi merupakan rencana jangka panjang untuk 

mencapai tujuan. Strategi terdiri atas aktivitas-aktivitas penting yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan.
1
 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran secara khusus.
2
  

  Definisi Strategi menurut Thomson dan Stirckland adalah 

sekumpulan langkah-langkah kompetitif dan pendekatan-pendekatan 

bisnis yang digunakan oleh manajer untuk menarik dan memuaskan 

pelanggan, bersaing, mengembangkan bisnis, melaksanakan operasional 

sehari-hari dan mencapai tujuan yang ditargetkan.
3
 Strategi merupakan 

keseluruhan konsep bagaimana sebuah perusahaan mengatur dirinya 

                                                             
1
 Muhadjir Anwar, Manajemen Strategik (Kab.Banyumas: Sasanti Institute, 2020), hlm.1 

2
 Departemen Nasional Pendidikan, Kamus Bahasa Indonesia, Ketiga (Jakarta: Balai 

pustaka,2005), hlm 1092. 
3
 Devi Herfita , Tri Widyastuti , Irvandi Gustari, “Analisis Strategis Bisnis Pada PT Gancia 

Citra Rasa”,  Jurnal Eksekutif, vol 14, No 2, (2017), 369-383. 
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sendiri dan semua kegiatan dengan tujuan agar bisnis yang dijalankan 

dapat berhasil, melakukan persaingan, dan melakukan imbal hasil kepada 

pemegang saham. Strategi mengindikasikan pilihan-pilihan yang diambil 

tentang bagaimana perusahaan mendapatkan pelanggan, merespon, 

perubahan-perubahan pasar, berkompetisi, mengembangkan bisnis, dan 

bagaimana cara untuk mencapai target.
4
  

Dari pengertian diatas, strategi dapat disimpulkan bahwa strategi 

merupakam pendekatan secara menyeluruh yang berkaitan dengan 

pelaksanaan konsep, ide/gagasan, perencanaan, dan pelaksanaan suatu 

kegiatan dalam kurun waktu tertentu.yang bertujuan untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengembangan 

merupakan proses, cara, perbuatan mengembangkan, sedangkan usaha 

merupakan suatu kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau 

badan untuk mencapai suatu maksud; pekerjaan (perbuatan, prakarsa, 

ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai sesuatu.
5
  

Pengembangan usaha adalah Suatu proses yang bertahap-tahap, 

yang sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan sikap, 

prestasi kerja orang-orang yang memegang tanggung jawab manajerial 

usaha, secara umum pengembangan manajerial dikenal sebagai usaha 

                                                             
4
 Bamfor Charles E, Strategy: Subtainable Advance and Perfomance (Canada: South 

westerncengage learning, 2010) sebagaimana dikutip dalam jurnal T. Prasetyo Hadi Atmoko, 

“Strategi Pemasaran Untuk meningkatkan Volume Penjualan”, Journal of Indonesian Tourism, 

Hospitality and Recreation, vol 1, No 2, (2018),85. 
5
 Departemen Nasional Pendidikan, Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai pustaka,2005), 

hlm 538. 



13 

 

 
 

untuk meningkatkan prestasi dan juga pertumbuhan organisasi.
6
 

Pengembangan Usaha ialah segala sesuatu yang dilakukan untuk 

memperbaiki pelaksanaan pekerjaan baik sekarang maupun yang akan 

datang memberikan informasi, arahan, aturan dan pedoman 

pengembangan usaha.
7
 

Pengembangan merupakan usaha yang terencana dari organisasi 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

pegawai. Pengembangan lebih di tekankan pada peningkatan pengetahuan 

untuk melakukan pekerjaan pada masa yang akan datang, yang dilakukan 

melalui pendekatan yang terintergrasi dengan kegiatan lain untuk 

mengubah perilaku kerja.
8
 Menurut Subagyo dijelaskan bahwa 

pengembangan usaha ialah mencari konsep baru dengan tujuan 

mengembangkan usaha tersebut menjadi lebih baik lagi. 
9
Pengembangan 

usaha adalah tiap usaha untuk memperbaiki pelaksanaan pekerjaan baik 

yang sekarang maupun yang akan datang yakni memberikan informasi, 

mempengaruhi sikap-sikap atau menambah kecakapan.
10

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

usaha merupakan suatu kegiatan perusahaan untuk mengembangkan 

                                                             
6
 A. Hendrawan, F. Kuswantoro, H. Sucahyawati, "Dimensi Kreativitas dan Pengembangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)" in Jurnal HUMMANSI, Vol. 2, No. 1, Purwokerto: 

STIKOM Yos Sudarso Publisher, 2019, pp. 25-36. 
7
 Muhammad Sabiq Hillal Al Fatih, Reza Muhammad Rizqi dan Nova Aditya 

Ananda,”Pengelolaan Keuangan dan Pengembangan Usaha Pada Usaha Mikro Kecil Menengah 

(Studi Kasus Pada UMKM Madu Hutan Lestari Sumbawa),”Jurnal Manajemen dan Bisnis Vol. 2 

No. 1 (2019):4 
8
 Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2002, hlm. 168. 
9 Ahmad Subagyo,Studi Kelayakan Teori dan Aplikasi.(Jakarta: PT Gramedia,2008) 29 
10

 Milhani dan Thomas Robert Hutauruk,“Strategi Pengembangan UMKM Dapur Etam 

Sejahtera Samarinda dalam Meningkatkan Penjualan,”Jurnal Riset Inosa Vol. 2 No. 2 (2020):114 
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usaha dengan mengarahkan seluruh tenaga, pikiran, dan modal yang 

dimiliki sebuah perusahaan untuk mencapai suatu harapan yang ingin 

dicapai perusahaan kedepannya. 

2. Strategi Pengembangan Usaha 

Strategi yang baik adalah strategi yang menetralisir ancaman atau 

tantangan, dan merebut peluang-peluang yang ada dengan memanfaatkan 

kekuatan yang tersedia serta memperbaiki kelemahan - kelemahan yang 

masih ada. Secara koperasional, Strategi pengembangan merupakan upaya 

untuk menjalankan analisis terhadap kondisi lingkungan kawasan internal 

meliputi kelemahan dan kekuatan serta kondisi lingkungan eksternal yaitu 

peluang dan ancaman yang akan dihadapi, kemudian diambil aternatif 

untuk menentukan strategi yang harus dilakukan.
11

 

Menurut Fred R. David yang dikutip oleh Husein Umar, strategi 

pengembangan usaha dapat dikelompokan menjadi 4 yaitu sebagai 

berikut:
12

 

a. Strategi Integrasi Vertikal (Vertical Integration Strategic).   

Strategi ini menghendaki suatu  perusahaan melakukan 

pengawasan yang lebih terhadap distributor , pemasok, dan atau para 

pesaingnya. 

  

                                                             
11

 Harfandi & Asyari “ Kewirausahaan Menbangun Jiwa Entrepreneur dengan Pendekatan 

Ajaran Islam”. Hayfa Press. 2005. Hal.114-116. 
12

 Husein Umar,Strategic Management In Action, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama,2003) 35 
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b. Strategi Intensif (Intensive Strategy) 

Dalam strategi ini diperlukan usaha yang intensif untuk 

meningkatkan posisi persaingan perusahaan melalui produk yang 

ada. 

c. Strategi Diversifikasi (Diversification Strategy) 

Pada Strategi ini dimaksudkan untuk dapat menambahkan 

produk baru. 

d. Strategi Bertahan (Defensive Strategy) 

Dalam hal ini dimaksudkan agar sebuah perusahaan 

melakukan tindakan penyelamatan dari kerugian yang besar yaitu 

sebuah kebangkrutan. 

Berdasarkan pemaparan strategi pengembangan usaha diatas, maka 

strategi pengembangan usaha dapat dilakukan dengan 4 cara yaitu 

strategi integrasi vertikal yang dimana perusahaan dapat melakukan 

pengawasan. Kemudian strategi intensif dengan terus menerus 

meningkatkan produk. Selanjutnya strategi diversifikasi dengan 

menambah variasi produk baru untuk menarik minat konsumen. Dan juga 

strategi bertahan dengan tanggap mengatasi kemungkinan resiko 

kerugian yang terjadi. 

Seorang pengusaha juga harus mengetahui tentang jenis-jenis 

strategi pengembangan usaha. adapun jenis-jenis strategi pengembangan 

usaha tersebut. Ada dua jenis strategi pengembangan usaha sebagi 

berikut : 
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1) Strategi pengembangan vertikal, yaitu pengembangan usaha dengan 

cara menciptakan inti usaha baru yang masih berkaitan dengan usaha 

utama secara langsung. Pengembangan usaha vertikal adalah 

pengembangan usaha dengan memperbanyak jenis produk sejenis 

yang dihasilkan tanpa memproduksi produk-produk yang lainnya. 

2) Strategi pengembangan horizontal, yaitu pengembangan usaha baru 

dengan tujuan menguatkan usaha utama agar memperoleh 

keunggulan kooperatif yang tidak berkaitan dengan bisnis secara 

linier. Pengambangan usaha horizontal adalah pengembangan 

dengan memproduksi barang atau jasa yang benar-benar berbeda 

dari bisnis sebelumnya. 

 

Berikut unsur-unsur penting dalam strategi pengembangan usaha. 

Ada dua unsur penting yaitu: 

a. Unsur yang berasal dari dalam (pihak internal)  

1) Adanya niat dari diri pengusaha untuk mengembangkan 

usahanya menjadi lebih besar.  

2) Mengetahui teknik memproduksi barang seperti berapa banyak 

barang yang harus diproduksi, cara apa yang harus digunakan 

untuk mengembangkan barang atau produkdan lain-lain.  

3) Harga dan kualitas ialah unsur strategi yang paling umum 

ditemui.  

4) Cakupan jajaran produk. 



17 

 

 
 

5) Membuat anggaran untuk pemassukkan dan pengeluaran 

produk. 

b. Unsur yang berasal dari luar (Pihak Eksternal) 

1) Manajemen pemasaran, Mengikuti perkembangan digital dari 

luar usaha. 

2) Manajemen permodalan, Mendapatkan dana tidak hanya 

mengandalkan dari dalam seperti meminjam dari luar. 

3) Mengetahui kondisi lingkungan sekitar yang baik atau kondusif 

untuk usaha. 

4) Harga dan kualitas ialah unsur strategi yang paling umum di 

temui, strategi ini bisa digunakan untuk menghasilkan produk 

atau jasa berkualitas prima dan harga yang sesuai untuk 

menjualnya. 

5) Cakupan jajaran produk atau jasa yang bervariasi 

memungkinkan pelanggan untuk memenuhi kebutuhan mereka 

dalam satu tempat. 

Pertimbangan yang matang untuk mengembangkan perusahaan, 

memerlukan ketelitian yang berhubungan dengan kemampuan 

manajemen, pemenuhan kebutuhan modal, pemilihan bentuk 

kepemilikan perusahaan dan strategi untuk memenangkan persaingan 

pasar.
13

 

 

                                                             
13

 Muhammad Afridhal, “Strategi Pengembangan Usaha Roti Tanjong di Kecamatan 

Samalanga Bireuen”, Jurnal S. Pertanian 1 (3) : 223-233 (2017) 
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Ada tiga jenis pengembangan usaha dilihat dari caranya :  

1) Menambah varian produk, Produk merupakan keseluruhan konsep 

obyek atau proses yang memberikan sejumlah nilai manfaat bagi 

pelanggan.  

2) Memberikan kualitas pelayanan yang baik, Kepuasaan konsumen 

tidak hanya diperoleh pada saat mendapatkan suatu barang yang 

dibelinya, tetapi pelayanan yang diberikan juga mempengaruhi 

kepuasaan konsumen.  

3) Menggunakan konsep penjualan baru, Menggunakan konsep 

penjualan yang baru merupakan bagian yang penting dalam 

mengembangkan usaha, karena ketika dengan konsep pertama tidak 

berkembang dengan baik maka diganti dengan konsep kedua 

menarik minat konsumen.
14

 

 

3. Tahapan Pengembangan Usaha 

Dalam Mengembangkan Usaha seorang wirausahawan pada 

umunya melakukan beberapa tahapan dalam mengembanngkan usahanya 

sebagai berikut: 

a. Memiliki Ide Usaha 

Awal mula terciptanya usaha seseorang yaitu karena munculnya 

suatu ide usaha, ide tersebut dapat berasal dari berbagai sumber. 

suatau ide muncul karena melihat kesusksesan bisnis orang lain 

                                                             
14

 Hiernymus Budi Santoso, Produk Kreatif…….h.4 
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melalui pengamatan, atau muncul karena adanya sense of business 

dari seorang wirausaha. 

b. Penyaringan Ide/Konsep Usaha 

Pada proses selanjutnya, seorang wirausahawan akan 

menuangkan idenya kedalam suatu konsep usaha yang merupakan 

tahapan lanjut menuju bisnis yang lebih spesifik. Kemudian akan  

dilakukan penyaringan ide-ide melalui aktifitas penilaian kelayakan 

ide secara formal maupun secara informal. 

c. Pengembangan Rencana Usaha (Business Plan) 

Wirausaha adalah orang yang memanfaatkan penggunaan sumber 

daya ekonomi untuk mendapatkan keuntungan. maka, komponen 

utama yang akan dikembangkan oleh seorang wirausaha yaitu 

perhitungan proyeksi laba rugi dari bisnis yang akan dijalankan. 

Proyeksi laba rugi merupakan muara dari berbagai komponen 

perencanaan bisnis lainnya yaitu perencanaan bisnis yang bersifat 

operasional. Dalam penyusunan rancangan usaha (Business Plan), 

para wirausaha memiliki perbedaan dalam membuat rincian rencana 

usahanya. 

d. Implementasi Rencana usaha dan pengendalian Usaha 

Rencana bisnis yang telah dibuat baik secara rinci maupun gobal 

tertulis maupun tidak tertulis selanjutnya akan diimplementasikan 

dalam pelaksanaan usaha. Rencana usaha tersebut kan menjadi 

panduan dalam pelaksanaan usaha yang akan dijalankan. Dalam 
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kegiatan implementasi tersebut, seorang wirausaha akan mengarahkan 

berbagai sumber daya yang dibutuhkan seperti modal, material, tenaga 

kerja, dll untuk menjalankan usahanya.
15

 

 

4. Pengembangan Usaha dalam Islam 

Kegiatan praktek bisnis tentunya tidak luput diatur dalam ajaran 

agama Islam. Begitu juga dengan strategi pengembangan usaha dalam 

Islam hendaknya ketika menjalankan sebuah usaha, seorang muslim 

berpegang teguh pada syariat Islam.Karena bekerja merupakan suatu 

ibadah kepada Allah Swt dan sepatutnya harus bisa menyeimbangkan 

untuk mengejar kepentingan duniawi dan akhirat. Sebagaimana firman 

Allah Swt: 

                  

                     

         

Artinya :  

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat  kerusakan.
16

 (Q.s Al-Qashas: 77) 

 

 

                                                             
15

 Hiernymus Budi Santoso, Produk Kreatif dan kewirausahaan Industri Peternakan, 

(Yogyakarta: CV Andi Offset 2021) 105 
16

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,(Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Alquran,2019) 568 
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Berdasarkan ayat diatas umat muslim dianjurkan untuk mencari 

nikmat yang sudah Allah berikan dan Ridha Allah serta tidak berbuat 

kerusakan (hal yang bathil) terhadap alam semesta ini. Sebab,  Allah 

telah menganugerahkan alam dan seisinya untuk dapat dipergunakan 

sebaik-baiknya dan tentunya bagi seorang hamba hendaklah bekerja 

untuk mencari nafkah serta sebagai sarana menggapai ridha Allah Swt. 

Disamping itu, Rasulullah Saw juga telah memberikan teladan yang baik 

bagi umat muslim dalam menjalankan strategi dalam berusaha  

antara lain: (1) Kejujuran; (2) Keadilan; (3) Amanah; (4 

NasihatMenasihati; (5) Barang yang Dijual Harus Halal dalam Hal Zat 

dan Cara Memperolehnya; (6) Tidak Ada Unsur Tipuan. Strategi 

pengembangan usaha dalam Islam berpedoman pada syariat Islam dan 

berusaha mendapat ridha Allah Swt. Selain itu apa yang dicontohkan 

Rasulullah Saw dalam berbisnis harus memiliki sikap jujur, adil, amanah, 

nasihat-menasihati, menjual barang yang halal dan tidak menipu. Hal 

tersebut dapat dijadikan sebagai prinsip dalam berbisnis bagi seorang 

muslim. Dengan begitu, dalam mengembangkan usaha hendaknya tidak 

hanya mengejar duniawai tetapi akhirat juga dan berhubungan baik 

dengan sesama manusia. 
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B. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

 Etika berasal dari bahasa latin “etos” yang berarti kebiasaan. Dapat 

diartikan sebagai kebiasaan atau adat istiadat yang merujuk kepada 

perilaku manusia, tindakan atau sikap yang dianggap benar atau baik. 

Istilah etika secara umum merujuk pada baik dan buruknya perilaku 

manusia.
17

 

 Etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, aturan 

hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari 

satu orang ke orang yang lain atau dari generasi ke generasi yang lain. 

Kebiasaan ini lalu terungkap dalam perilaku berpola yang terus berulang 

sebagai sebuah kebiasaan.
18

 

 Bisnis adalah suatu kegiatan individu yang terorganisasi yang 

menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan 

keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam pandangan 

lain bisnis adalah sejumlah total usaha yang meliputi pertanian, produksi, 

kontruksi, distribusi, transportasi, komunikasi, usaha jasa, dana 

pemerintahan yang bergerak dalam bidang membuat dan memasarkan 

barang dan jasa ke konsumen.
19
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 Erly Juliyani, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam, Jurnal Ummul Qura ( Vol VII, No.1 

Maret 2016), 63. 
18

 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Islami untuk Dunia 

Usaha, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 24 
19

 Buchari Alma, Pengantar Bisnis (Bandung : Alfabeta, 2010), 21. 
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 Dapat disimpulkan bahwa bisnis adalah suatu kegiatan usaha 

individu yang terorganisasi yang membuat, menghasilkan, dan menjual 

barang dan jasa ke konsumen untuk memenuhi kebutuhan. 

 Etika bisnis dalam prespektif Islam merupakan nilai-nilai etika 

Islam dalam aktivis bisnis yang telah dipaparkan dari perspektif Al-

Qur’an dan Hadist yang berkisar pada enam prinsip, yakni kebenaran, 

kepercayaan, ketulusan, persaudaraan, pengetahuan, dan keadilan. Etika 

bisnis Islam adalah akhlak dalam menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-

nilai Islam, sehingga dalam melaksanakan bisnisnya tidak perlu ada 

kekhawatiran, sebab sudah diyakini sebagai yang baik dan benar.
20

 

 Etika bisnis adalah aturan-aturan yang menegaskan suatu bisnis 

boleh bertindak dan tidak boleh bertindak, dimana aturan-aturan tersebut 

dapat bersumber dari aturan tertulis maupun aturan yang tidak tertulis. 

Dan jika suatu bisnis melanggar aturan-aturan tersebut maka sangsi akan 

diterima. Dimana sangsi tersebut dapat berbentuk langsung maupun tidak 

langsung.
21

 

 Etika bisnis dalam islam adalah sejumlah perilaku etis bisnis 

(akhlaq al Islamiyah) yang dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang 

mengedepankan halal dan haram. Jadi perilaku yang etis itu adalah 

perilaku yang mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.
22
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 Dapat disimpulkan bahwa etika bisnis Islam adalah tingkah laku 

atau perilaku manusia yang terjadi didalam dunia bisnis dan sesuai 

dengan kaidah-kaidah Islam yang berpedoman pada Al-Qur’an dan 

Hadist.  

 

2. Perilaku Etika Bisnis Islam 

 Bisnis yang dibangun berdasarkan kaidah-kaidah Al-Qur’an dan 

hadist akan mengantarkan para perilakunya mencapai sukses dunia dan 

akhirat. Standar etika bisnis islam mendidik para pelaku bisnis dalam 

menjalankan bisnisnya adalah sebagai berikut: 

a. Takwa 

Seseorang muslim diperintahkan untuk selalu mengingat Allah 

dalam aktivitas mereka. Ia hendaknya sadar penuh dan responsive 

terhadap prioritas-prioritas yang telah ditentukan oleh Sang Maha 

Pencipta. Kesadaran akan Allah ini hendaklah menjadi sebuah 

kekuatan pemicu dalam segala tindakan. Semua kegiatan transaksi 

bisnis hendaklah ditujukan untuk hidup yang lebih mulia dengan 

tujuan untuk beribadah.
23

 

b. Aqshid  

Aqshid adalah sederhana, rendah hati, lemah lembut, santun. 

Berperilaku baik, sopan santun dalam pergaulan  adalah pondasi 

dasar dan inti yang tinggi mencakup semua sisi manusia. Berperilaku 

                                                             
23

Ali Hasan, Manaajemen Bisnis Syariah Karya Dunia Terhormat Akhirat (Yogyakarta : 
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sopan dalam berbisnis dengan siapa pun tetap harus diterapkan. 

Pembisnis muslim diharuskan untuk berlaku rendah hati dan 

dermawan terhadap konsumen. 

c. Khidmad 

Khidmad artinya melayani dengan baik. Sikap melayani 

dengan baik merupakan sikap utama dalam berbisnis, bagian penting 

dari sikap melayani adalah sopan santun dan rendah hati dalam 

kehidupan sehari-hari baik itu dalam kegiatan transaksi maupun 

pinjam-meminjam adalah bentuk toleransi kesediaan untuk 

menolong orang lain.
24

 

d. Amanah 

Islam menginginkan kepada pebisnis agar mempunyai hati 

yang hidup sehingga bisa menjaga hak Allah, hak orang lain dan 

haknya sendiri, dapat memproteksi perilaku yang merusak amanah 

yang diberikan kepadanya, mampu menjaga dan mempertanggung 

jawabkannya di hadapan Allah SWT. Sifat amanah harus dimiliki 

oleh pembisnis muslim, sebab tidak hanya untuk kepentingan 

muamalah semata tetapi berkaitan dengan status iman seseorang 

kepada Allah SWT. 

 

3. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

       Membangun kultur bisnis yang sehat, idealnya dimulai dari 

perumusan etika yang akan digunakan sebagai norma perilaku sebelum 
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aturan (hukum) perilaku dibuat dan dilaksanakan, atau aturan (norma) 

etika tersebut diwujudkan dalam bentuk aturan hukum.
25

 

 Prinsip-prinsip yang ada dalam etika bisnis Islam diantaranya : 

a. Kesatuan (Unity) 

  Kesatuan adalah sebagaimana refleksi yang terkandung 

dalam konsep tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek 

kehidupan manusia baik dalam bidang sosial, politik, dan ekonomi 

menjadi keseluruhan yang homogen, serta mementingkan konsep 

konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh. 

Tauhid merupakan wacana teologis yang mendasari segala 

aktivitas manusia, termasuk kegiatan bisnis. Tauhid menyadarkan 

manusia sebagai makhluk ilahiyah, sosok makhluk yang bertuhan. 

Demikian dalam nilai-nilai keislaman yang dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam melakukan perdagangan.
26

 

   Berdasarkan konsep ini maka islam menawarkan 

keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi membentuk 

kesatuan. Atas dasar pandangan ini pula maka etika dalam 

berbisnis menjadi terpadu, vertikal maupun horizontal, membentuk 

suatu persamaan yang sangat penting dalam sistem islam. 

b. Keseimbangan (Equilibrium) 

Prinsip keseimbangan bermakna suatu situasi dimana tidak 

ada satu pihak pun yang merasa dirugikan, atau kondisi saling ridho. 
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26
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Perilaku keseimbangan dan keadilan antara memperoleh keuntungan 

(profit) dan memenuhi norma-norma dasar masyarakat baik berupa 

hukum maupun, maupun etika, atau adat.
27

 Dalam  konteks bisnis 

secara tegas dijelaskan dalam melakukan bisnis agar pengusaha 

muslim menyempurnakan takaran bila menakar dan menimbang 

dengan neraca yang benar, karena hal itu merupakan perilaku yang 

baik dan membawa akibat yang baik. 

Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam 

mengharuskan penganutnya untuk berbuat adil dan berbuat 

kebajikan. Keadilan ekonomi dalam Islam, mengharuskan setiap 

orang mendapatkan haknya dan tidak mengambil hak atau bagian 

orang lain, tak terkecuali pada pihak yang tak disukai. 

c. Kehendak bebas (free will) 

Manusia diperbolehkan melakukan segala hal yang diinginkan 

selama tidak melanggar syariat, dalam bisnis pun manusia bebas 

untuk memilih. Kebebasan yang dimiliki oleh setiap individu diakui 

dalam kerangka etika bisnis islam selama tidak bertentangan dengan 

kepentingan sosial yang lebih besar atau sepanjang individu itu tidak 

melangkahi hak-hak orang lain.
28

 

Dapat dipahami bahwa manusia memiliki kehendak bebas 

untuk melakukan aktivitas bisnis berdasarkan keputusan dan 
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keinginannya selama aktivitas bisnis tersebut tidak melanggar hak-

hak orang lain, sedangkan dalam aktivitas bisnis tidak ada paksaan 

dari siapapun. 

d. Tanggung jawab (Resposibility) 

Tanggung jawab merupakan prinsip yang sangat berhubungan 

dengan perilaku manusia, karena segala kebebasan dalam melakukan 

segala aktivitas bisnis oleh manusia tidak terlepas dari pertanggung 

jawaban yang diberikan manusia atas aktivitas bisnisnya. 

Tanggung jawab muslim yang baik didasarkan kepada lingkup 

kebebasan yang luas, diawali dari kebebasan memilih keinginan dan 

berakhir dengan keputusan yang paling tegas yang dipilih. Para 

pelaku bisnis bertanggung jawab atas segala aktivitas bisnis baik 

kepada Allah maupun pada calon konsumen untuk memenuhi 

tuntutan keadilan.
29

 

Dapat disimpulkan bahwa pelaku bisnis baik perorangan 

maupun perusahaan bertanggung jawab penuh terhadap bisnis yang 

dijalaninya dan sanggup menanggung risiko yang akan terjadi di 

masa depan. 

e. Kebenaran: Kebajikan dan Kejujuran 

Kebenaran dalam konteks bisnis dimaksudkan sebagia niat, 

sikap dan perilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi) 

proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan maupun 
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dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan. Dengan 

prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan 

berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu 

pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam 

bisnis.
30

 

 Berdasarkan uaian diatas, dapat dipahami bahwa prinsip-prinsip 

etika bisnis islam yaitu kesatuan (Unity), keseimbangan (Equilibrium), 

kehendak bebas (freewill), tanggung jawab (responsbility), dan 

kebenaran: kenajikan dan kejujuran. Apanila prinsip-prinsip tersebut 

dipahami oleh pelaku bisnis maka usaha yang dijalankan akan 

diberikan kelancaran dan diridhoi oleh Allah SWT. 

 

 

 

  

                                                             
30

 Abdul Aziz, EtikaBisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Islami untuk Dunia 

Usaha., h. 45 



 

 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah 

penelitian  field research ( penelitian lapangan) merupakan suatu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan cara mengambil data 

dilapangan dengan tujuan untuk mencari dan mempelajari informasi 

fenomena yang ada dilapangan secara mendalam dan realistis.
1
 Penelitian 

ini menekankan bahwa pentingnya suatu pemahaman tentang situasi 

alamiah partisipan, lingkungan dan tempatnya.
2
  

Penelitian ini menggunakan pendekatan lapangan dimana peneliti 

turun langsung kelapangan untuk melihat dan mengamati secara 

langsung bagaimana strategi pengembangan usaha pada usaha rumah 

tangga jamur tiram yang berlokasi di Desa Sukaraja Nuban Kec. 

Batanghari Nuban Lampung Timur.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Metode kualitatif adalah 

penelitian yang dilakukan pada kondisi yang alamiah (Natural Setting) 

dimana obyek yang diteliti adalah obyek yang berkembang apa adanya 
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atau realistis dan tidak dimanipulasi sesuai dengan kondisi yang ada di 

lapangan.
3
 

Dalam penelitian ini yang dimaksud deskriptif kualitatif adalah 

menguraikan dan mengungkapkan keadaan suatu objek yang diteliti 

secara mendalam dan sistematis sesuai dengan kondisi yang ada di 

lapangan secara alamiah. Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan 

dan memaparkan fenomena yang sesungguhnya dilapangan dengan data 

berupa tulisan maupun lisan tentang objek yang diuji yaitu “Strategi 

Pengembangan Usaha Budidaya Jamur Tiram Ditinjau dari Etika Bisnis 

Islam di Desa Sukaraja Nuban Kec. Batanghari Nuban Lampung Timur”. 

B. Sumber Data 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan sumber data adalah 

sumber dimana data tersebut diperoleh oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data sesuai dengan keadaan dan fenomena dilapangan. Oleh karena itu 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder 

yaitu; 

1. Data Primer 

Data primer merupakan suatu data yang diambil dan diperoleh 

secara langsung dari sumber data pertama atau dari pemilik usaha  

dilokasi penelitian atau objek penelitian.
4
 Sumber data primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti. Adapun 
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sumber data primer dari penelitian ini yaitu: pemilik usaha jamur tiram 

yaitu Ibu Maryani dan  karyawan usaha jamur tiram yaitu Ibu Helma 

Delina dan Ibu Nur. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua 

atau sumber sekunder. Sumber data sekunder merupakan sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya lewat 

orang lain atau dokumen.
5
 pada penelitian ini diperoleh data sekunder 

melalui buku, dokumen-dokumen, buku-buku penelitian yang berbentuk 

laporan, jurnal dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan 

Strategi Pengembangan Usaha Budidaya Jamur Tiram Ditinjau dari Etika 

Bisnis Islam. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam dari penelitian adalah 

mendapatkan data. pengumpulan data adalah suatu proses atau kegiatan yang 

dilakukan seorang peneliti untuk mengungkapkan atau menjaring berbagai 

informasi sesuai dengan fokus penelitian yang ada dilapangan.
6
 Adapun 

metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 

data dan informasi yang valid, sebagai berikut: 
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1. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti dan informasi mendalam. Wawancara adalah proses 

percakapan dengan maksud untuk mengontruksi mengenai orang, 

kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya yang 

dilakukan dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dengan orang yang diwawancarai (interviewee).
7
 

Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur atau 

wawancara terbuka yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
8
 Dalam penelitian ini, wawancara mendalam dilakukan 

dengan melakukan wawancara secara langsung (face to face) kepada ibu 

Maryani selaku pemilik usaha jamur tiram. 

2. Dokumentasi 

   Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang baik itu secara cetak ataupun tidak cetak. Dokumentasi 

adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

metodologi penelitian yang bertujuan untuk menelusuri data historis dan 
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mencari informasi dengan menggunakan bukti yang akurat dalam bentuk 

tulisan dan sejenisnya.
9
 

   Dalam penelitian ini metode dokumentasi menjadi pendukung dan 

penguat untuk melengkapi hal-hal yang belum didapatkan dari sumber 

yang lain yang berkaitan dengan penelitian Strategi Pengembangan Usaha 

Budidaya Jamur Tiram Ditinjau dari Etika Bisnis Islam. 

 

D. Teknik Menjamin Keabsahan Data 

Pada penelitian ini uji validitas yang akan digunakan untuk 

memeriksa keabsahan data adalah triangulasi, yaitu dengan memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

perbandingan terhadap data itu. Pada penelitian ini, peneliti memakai teknik 

triangulasi sumber data.
10

 Triangulasi sumber data berarti peneliti menggali 

kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan 

data seperti pemilik usaha, serta karyawan di lokasi budidaya jamur tiram. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan data kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
11

 

pada penelitian ini menggunakan analisa data kualitatif yang bersifat 

induktif, yaitu suatu analisa data yang dilakukan bersamaan dengan 

pengumpulan data berdasarkan data yang diperoleh berasal dari fakta 

fenomena yang sesuai dengan data alamiah yang ada dilapangan. Selanjutnya 

dilakukan pengorganisasian data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih antara yang 

penting dan mana yang akan dipelajari, kemudian membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
12

 

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga data yang diperoleh dianggap kredibel. 

langkah-langkah yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam analisis 

data adalah sebagai berikut:
13

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yamg pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, untuk dicari pola dan temanya 

dan membuang data yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 
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direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. dalam reduksi 

data peneliti melakukan proses pemilihan atau seleksi, pemusatan 

perhatian atau pemfokusan, penyederhanaan, dan pengabstraksian dari 

semua jenis informasi yang mendukung data penelitian yang diperoleh dan 

dicatat selama proses penggalian data.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. mendisplay data adalah menyajikan dan mendisplay data 

dalam bentuk uraian singkat, grafik, matrik,dan sebagainya dengan tujuan 

melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, terhubung 

dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami dengan cara 

membandingkan dan menghubungkan data wawancara penelitian ini 

dengan media studi kepustakaan dengan tujuan untuk memperoleh hasil 

yang relevan.
14

 

3. Menarik Kesimpulan (Conclusing drawing/verification) 

Langkah ketiga dalam analisi data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan  kesimpulan. Penarikan Kesimpulan 

merupakan jawaban atas fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 

kesimpulan dalam  penelitian biasanya menjadi  jawaban atas fokus 

peneliti yang dirumuskan diawal apakah bisa atau tidak berlanjut. 

kesimpulan awal yang diperoleh masih bersifat sementara, dan akan 

                                                             
14

 Sugiono,249. 
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berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya.
15

 Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan 

kredibel. Tahap penarikan kesimpulan ini menjadi aktivitas pemberian 

makna dan penjelasan terhadap strategi pengembangan usaha budidaya 

jamur tiram dalam perspektif etika bisnis islam. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi lokasi Penelitian 

1. Sejarah  Singkat Desa Sukaraja Nuban 

Desa Sukaraja Nuban merupakan salah satu desa pemekaran dari 

Desa Gunung Tiga Kecamatan Batanghari Nuban yang mulai berdiri pada 

tangal 17 september 1914, oleh beberapa tokoh masyarakat akhirnya desa 

Sukaraja Nuban dapat berdiri sendiri sebagai desa definitif.  Desa Sukaraja 

Nuban terdiri atas 5 dusun dengan 23 rukun tetangga.
1
 

Desa Sukaraja Nuban Memiliki luas wilayah 942.38 Ha denngan 

topografi dataran rendah sehingga masyarakat dimanfaatkan sebagai lahan 

pertanian sehingga mayoritas masyarakat Sukaraja Nuban bermata 

pencaharian sebagai petani, baik sawah maupun ladang dan tegalan, 

dengan hasil pertanian utama antara lain padi,singkong serta tanaman 

palawija.  

Desa Sukaraja Nuban terletak di dalam Kecamatan Batanghari 

Nuban Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung yang berbatasan 

dengan beberapa desa tetangga yaitu: 

a.  Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Raman Aji kec. Raman Utara. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bumi Jawa Kec. Batanghari 

Nuban. 
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c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Gedung Dalam kec.  

Batanghari Nuban. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Cempaka Nuban Kec. 

Batanghari Nuban. 

Pada tahun 1960 pada masa kepemimpinan kepala Desa A. Ratu 

Sangun, banyak pendatang dari pulau jawa yang diberikan lahan untuk 

dibuka sebagai pemukiman dan lahan pertanian sehingga Desa Sukaraja 

Nuban sekarang mayoritas masyarakatnya adalah petani. pada waktu itu 

Desa Sukaraja Nuban  masih berbatasan dengan desa kedaton. Menimbang 

jumlah penduduk yang sangat banyak dan wilayah yang luas maka Desa 

Sukaraja Nuban dimekarkan dibagian barat menjadi Desa Cempaka 

Nuban. 

2. Gambaran Umum Unit Usaha Budidaya Jamur Tiram 

Usaha Budidaya Jamur Tiram  ini terletak di jln. Nangka 

RT/RW.   07/03 Dusun II Desa Sukaraja Nuban  Kec. Batanghari Nuban 

Lampung Timur. Lokasi usaha jamur tiram ini cukup strategis dikarenakan 

berada dilingkungan masyarakat yang ramai, dekat dengan kantor 

kecamatan, puskesmas, balai desa Sukaraja Nuban dan pasar. Lokasi 

tersebut mudah dijangkau oleh masyarakat sekitar. 

Usaha jamur tiram milik Ibu Maryani didirikan pada tahun 

2016. Berawal dari keinginan Ibu Maryani untuk membantu 

perekonomian keluarga dan  membantu biaya sekolah anak. Setiap 

harinya produksi rumah tangga jamur tiram ini menghasilkan kurang 
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lebih 10-15 kg per hari. Modal awal yang dikeluarkan untuk memulai 

usaha tersebut sekitar Rp 7.000.000 untuk peralatan dan perlengkapan, 

dengan keuntungan  yang didapat Rp 150.000 - Rp 200.000 per hari.  

Namun, seiring berjalannya waktu, usaha jamur tiram milik 

Ibu Maryani berkembang secara pesat yang pada awalnya Ibu Maryani 

masih memiliki 1 rumah jamur tiram dan menjalankan usahanya sendiri 

hanya dibantu oleh suaminya, hingga saat ini sudah berkembang menjadi 

memiliki 5 rumah jamur tiram. Dan dari usaha jamur tiram tersebut Ibu 

Maryani sudah menghantarkan anaknya menyelsesaikan sekolah hingga 

perguruan tinggi. Selain itu, Ibu Maryani memberdayakan masyarakat 

sekitar rumah nya yang sudah tidak memiliki suami dan tidak memiliki 

pekerjaan menjadi karyawan yang bekerja di usaha jamur tiram  miliknya 

dengan tujuan untuk membantu perekonomian keluarga yaitu Ibu Nur 

dan Ibu Helma Delina.
2
 

 

B. Analisis Strategi Pengembangan Usaha pada Usaha Budidaya Jamur 

Tiram 

 

1. Strategi Pengembangan Usaha pada Usaha Budidaya jamur Tiram 

Usaha jamur tiram merupakan usaha di bidang pertanian yang 

memiliki prospek bisnis yang baik karena diminati oleh banyak 

masyarakat, terlebih usaha ini merupakan usaha satu-satunya yang ada di 

Desa Sukaraja Nuban. Oleh sebab itu, usaha budidaya jamur tiram 

menjadi peluang usaha yang sangat baik dengan mengimplementasikan 

                                                             
2
 Ibu Maryani, wawancara, Sebagai Pemilik Usaha (Sukaraja Nuban: 13 Mei 2023) 
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strategi pengembangan usaha yang tepat agar dapat mempertahankan 

keberlangsungan usahanya. Strategi pengembangan usaha merupakan 

tolak ukur sukses atau gagalnya suatu usaha yang dijalankan oleh 

perusahaan. 

Peneliti mengetahui strategi pengembangan usaha yang sudah 

dilakukan dalam usaha budidaya jamur tiram ini dari awal usaha sampai 

sekarang, yaitu dengan melakukan wawancara dengan pemilik usaha 

budidaya jamur tiram yaitu Ibu Maryani.  

Awal menjalankan usaha budidaya jamur tiram ini Ibu Maryani 

Menjelaskan, bahwa: 

“Awal memulai usaha ini ditahun 2016, awalnya saya pengen 

buat usaha yang menghasilkan tapi mudah yang dekat dari 

rumah, bisa dikerjakan perempuan usahanya di tempat yang tidak 

panas untuk tambah-tambah biaya sekolah anak sama kebutuhan 

rumah.”
3
 

 

 

Adapun pengembangan usaha dan tahapannya yang sudah 

dilakukan menurut Ibu Maryani selaku pemilik usaha jamur tiram, beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Selama ini pengembangan usaha yang saya lakukan sama mba 

kaya usaha-usaha milik orang lain. tapi yang jelas saya 

mempertahankan kualitas jamur tiram agar pelanggan tidak 

kecewa kemudian kabur.”
4
 

 

Mengenai tahapan pengembangan usaha yang dilakukan oleh Ibu 

Maryani, beliau menjelaskan bahwa : 

                                                             
3
 Ibu Maryani, wawancara, Sebagai Pemilik Usaha (Sukaraja Nuban: 13 Mei 2023) 

4
 Ibu Maryani, Wawancara, 
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“Kalau tahapan pengembangan usaha yang saya lakukan 

memperluas lokasi usaha dan menambah karyawan baru agar 

produktivitas bisa menjadi lebih meningkat dan dapat mengatasi 

permintaan jamur tiram dipasaran”
5
 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut telah dijelaskan, pengembangan 

usaha yang dilakukan oleh Ibu Maryani adalah mempertahankan dan 

menjaga kualitas jamur tiram dengan tujuan untuk meningkatkan dan 

mempertahankan konsumen yang sudah ada agar konsumen setia tidak 

merasa kecewa. kemudian, tahapan pengembangan usaha yang dilakukan 

Ibu maryani adalah memperluas lokasi usaha jamur tiram dan menambah 

karyawan agar bisa memproduksi jamur tiram lebih banyak. 

Dalam menjalankan usaha dibutuhkan modal yang besar. 

Berdasarkan wawancara dengan pemilik usaha jamur tiram ini beliau 

mendapatkan modal melalui tabungan pribadi tidak dari pinjaman bank, 

beliau menjelaskan bahwa: 

“Untuk modal awal usaha ini semuanya pakai uang sendiri mba, 

kemudian saat menambah lokasi usaha (rumah jamur) ini 

menggunakan uang hasil panen sebelumnya sama hasil kerja 

bapak. Modalnya Alhamdulillah bisa dari uang pribadi bukan 

dari pinjam bank”
6
 

 

Awal mula mendirikan usaha Ibu Maryani menggunakan modal 

pribadi  dari hasil kerja dan tabungan suaminya. Beliau menjelaskan 

bahwa: 

“Modal awal usaha dari hasil kerja dan tabungan suami mba. 

kalau Modal usaha jamurnya sekitar Rp 7.000.000 – Rp 

10.000.000. Rp 7.000.000 untuk pembelian peralatan dan bahan, 

sudah termasuk gaji karyawan yang membantu pengisian 

                                                             
5
 Ibu Maryani. 

6
 Ibu Maryani, Wawancara. 
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baghlog sama tukang pembuatan rumah jamur, sisanya untuk 

membeli peralatan dan membangun rumah jamur.” 

 

Berikut rincian bahan yang digunakan serta dana yang 

dikeluarkan dalam sekali proses produksi: 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Bahan dan Dana Jamur Tiram 

No Nama Bahan Harga 

1. Gaji Karyawan Rp 250.000 

2. Dedak Rp 1.400.000 

3. Serbuk Kayu Rp 1.800.000 

4. Plastik Rp 850.000 

5. Bibit Rp 840.000 

6. Paralon Rp 150.000 

7. Dolomit Rp 85.000 

8. Karet Rp 35.000 

9. Koran Rp 25.000 

 

 

Dalam mengembangkan usaha tidak hanya dalam memproduksi 

suatu produk saja tetapi, dibutuhkan pemasaran produk yang baik sehingga 

mampu memperluas jangkauan pasar. dalam hal ini beliau menjelaskan: 

“Kalau  pemasaran jamurnya saya tidak ikut mba, setelah dipanen 

jamur langsung dibungkus langsung di setor ke pedagang pasar 

jadi saya tidak pernah jual langsung jamurnya. Tapi kalau ada 

tetangga yang mau beli langsung kerumah ya saya kasih.”
7
 

 

Dalam membuka usaha yang sudah cukup besar ini., tentunya 

penjual tidak mengerjakannya sendiri beliau mempnyai beberapa 

karyawan untuk membantu usahanya. Dalam hal ini beliau menjelaskan;  

“Awalnya memang saya mengerjakan semuanya sendiri, namun 

seiring waktu saya bisa mengerjakanya sendiri, jadi saya 

memutuskan untuk mencari karyawan untuk membantu usaha 
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saya, untuk karyawan ini hanya membantu dibagian pengisian 

baghlog atau serbu kayu selebihnya semua saya sama suami”. 
8
 

 

Beberapa karyawan yang bekerja ditempat tersebut, terdapat 

ungkapan dari salah satu karyawan yang sudah bekerja cukup lama dan 

bertahan diusaha budidaya jamur tiram ini yaitu Ibu Helma Delina, Beliau 

menjelaskan: 

“Saya kerja disini sejak tahun 2017, awalnya saya hanya ibu 

rumah tangga dan tidak bekerja, namun ada tawaran untuk bekerja 

ditempat jamr tiram ini, alhamdulilah meskipun tidak mencukupi 

semua kebutuhan rumah tangga tapi bisa bantu buat jajan anak”
9
 

 

Dapat dipahami bahwa usaha budidaya jamur tiram tidak hanya 

membantu perekonomian keluarga saja tetapi, juga membantu 

perekonomian karyawan jamur tiram. Selain itu, Ibu Maryani 

memberdayakan  dan membantu masyarakat yang tidak memiliki 

pekerjaan.  

Usaha jamur tiram milik Ibu Maryani dibantu oleh  2 orang 

karyawan, termasuk Ibu Maryani selaku pemilik usaha serta Bapak Darno 

suami Ibu Maryani, dimana 2 orang karyawan memilik tugas pada bagian 

pengisian serbuk jamur atau baglog. Bapak Darno memilik tugas pada 

bagian pemasangan paralon dan pengisian bibit serta Ibu Maryani 

bertanggung jawab dibagian pengukusan baglog atau sterilisasi baglog.  

Seorang pengusaha mendirikan usahanya untuk mendapatkan 

keuntungan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup seseorang 

                                                             
8
 Ibu Maryani. 

9
 Ibu Helma Delina, Wawancara, sebagai karyawan (Sukaraja Nuban: 13 mei 2023) 
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baik pemilik usaha, karyawan hingga masyarakat sekitar. Seperti halnya 

dengan Ibu Maryani, mengembangkan usaha jamur tiram dengan tujuan 

membantu perekonomian keluarga dengan omzet jutaan perbulan. Ibu 

Maryani menjelaskan sebagai berikut: 

“Alhamdulillah pendapatan dari jamur cukup untuk biaya sehari-

hari dan sekolah anak.”
10

 

 

Beliau juga menjelaskan besaran omzet setiap bulannya, Yaitu 

sebagai berikut: 

“Setiap bulannya berbeda  mba tergantung dengan cuaca juga, 

sama kadang kalau sudah mau ganti lagi (produksi ulang) itu 

biasanya panennya lebih sedikit sekitar Rp 4.000.000- Rp 

6.000.000 perbulan. ”
11

 

 

Berikut rekapitulasi omzet usaha budidaya jamur tiram Ibu 

Maryani dihitung 6 bulan terakhir dimulai dari bulan Desember 2022 

hingga Mei 2023: 

 

Tabel 4.2 

Rekapitulasi Omzet 6 Bulan Terakhir  

per Desember 2022 – Mei 2023 

No Bulan Omzet 

1. Desember Rp 6.207.500 

2. Januari Rp 4.945.000 

3. Februari Rp 6.614.750 

4. Maret Rp 6.525.000 

5. April Rp 6.857.500 

6. Mei Rp 5.750.000 

 

Berdasarkan table diatas omzet yang didapat oleh Ibu Maryani 

setiap bulannya tidak menentu, Pada bulan Januari omzet yang didapat Ibu 
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 Ibu Maryani, Wawancara, pemilik usaha jamur tiram 
11

 Ibu Maryani, Wawancara. 
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Maryani mengalami penurunan yaitu sebesar Rp 4.945.000, hal ini 

disebabkan  oleh curah hujan yang tidak menentu serta keterlambatan 

masa panen dari mulai awal produksi. Pada bulan April mengalami 

peningkatan tertinggi yakni sebesar Rp 6.857.500 hal ini dikarenakan 

banyaknya jumlah permintaan pada bulan puasa dengan konsumen  rumah 

tangga maupun pedagang takjil. Namun pada bulan Mei mengalami 

penurunan kembali yaitu sebesar Rp 5.750.000 hal ini dikarenakan banyak 

baglog yang sudah membusuk sehingga mempengaruhi hasil panen. 

Implementasi strategi pengembangan usaha yang dilakukan pada 

usaha budidaya jamur tiram di Desa Sukaraja Nuban ini cukup baik dan 

dapat membuka lowongan pekerjaan bagi yang membutuhkan. sehingga, 

pendapatan yang dihasilkan tidak hanya dapat membantu perekonomian 

keluarga Ibu Maryani saja selaku pemilik usaha, namun dapat membantu 

perekonomian masyarakat sekitar usaha yang bekerja bersamanya. 

Berbagai kendala dan hambatan dalam menjalankan usaha ini, tentunya 

terdapat batasan bagi pemilik usaha untuk tetap mengembangkan usaha 

yang dimilikinya. sehingga ini menjadi tugas bagi pemilik usaha agar 

usaha yang dilankan agar tetap sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Analisis Strategi Pengembangan Usaha Pada Usaha Budidaya Jamur 

Tiram 

Pada dasarnya setiap usaha tentunya memiliki target yang hendak 

dicapai. Target tersebut dapat diwujudkan dengan adanya pengembangan 

usaha. Adanya pengembangan usaha ini merupakan proses pencapaian 
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target akan menjadi terarah serta dapat mempertahankan usaha tersebut 

agar lebih produktif dan dapat menghasilkan keuntungan.  

 Usaha Budidaya jamur tiran ini membuka peluang untuk 

masyarakat sekitar usaha yang tidak memiliki pekerjaan. selain itu, usaha 

budidaya jamur tiram termasuk usaha yang menjanjikan dapat dilihat dari 

aspek yang mendorong kemajuan serta perluasan dari usaha tersebut, yaitu 

dengan melihat besarnya tingkat  permintaan konsumen pada usaha jamur 

tiram sehingga mempengaruhi pengembangan usaha jamur tiram.  

Persaingan usaha saat ini berjalan dengan sangat ketat, setiap 

pelaku  usaha yang ingi memenagkan kompetisi dalam persaingan pasar 

akan memberikan perhatian pada strategi pengembangan usaha dengan 

proses dan kualitas produk yang baik dan bermutu tinggi sehingga mampu 

meningkatkan dan  mempertahankan kepuasan konsumen  terhadap 

produk yang diperoleh. 

Pada pelaksanaan pengembangan usaha, usaha budidaya jamur 

tiram ini terdapat  tahapan yang telah dilakukan sebagai langkah yang 

dilalui dalam  usaha tersebut. Berikut ini tahapan pengembangan usaha 

yang di kemukakan oleh Ibu Maryani selaku pemilik usaha jamur tiram 

sebagai berikut:  

“Kalau tahapan pengembangan usaha yang saya lakukan 

memperluas lokasi usaha dan menambah karyawan baru agar 

produktivitas bisa menjadi lebih meningkat dan dapat mengatasi 

permintaan jamur tiram dipasaran.”
12
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Dapat dipahami bahwa tahapan pengembangann usaha jamur tiram 

ini berfokus pada perluasan lokasi usaha dan penambhan karyawan agar 

dapat meningkatkan jumlah produksi sehingga dapat memenuhi 

permintaan jamur tiram dipasaran dalam jumlah yang lebih banyak. 

Pengembangan  usaha jamur tiram ini sama halnya dengan jenis 

pengembangan usaha yang dikemukakan oleh Subagyo yaitu 

pengembangan usaha secara vertikal dan horizontal. Secara vertikal 

melakukan relasi bisnis dengan para reseller yang tentunya memberikan 

kemudahan untuk para pelaku usaha dalam menjangkau pesarannya. 

Sehingga jangkauan pemasaran jamur tiram ini tidak hanya sampai pada 

pasar sekitar lokasi usaha saja tetapi sampai pada pasar di kecamatan lain 

bahkan kabupaten lain. Sedangkan secara horizontal usaha jamur tiram ini 

belum berjalan dengan maksimal hal ini disebabkan oleh kurangnya lokasi 

usaha yang dapat mendukung usaha baru selain jamur tiram serta 

kurangnya tenaga karyawan yang dapat membantu usaha baru maupun 

mengembangkan jamur tiram menjadi produk siap konsumsi. Namun 

untuk membantu  mengembangkan usaha, usaha jamur tiram memiliki 2 

orang karyawan agar memudahkan untuk mengembangkan usahanya 

melalui sumber daya yang cukup dalam perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara 

dengan  pemilik usaha jamur tiram, pengembangan usaha yang dilakukan 

Ibu Maryani pada usaha budidaya jamur tiramnyadengan melakukan 

beberapa strategi yaitu mempertahan kualitas jamur tiram. Hal ini 
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diperkuat dengan pernyataan Ibu Maryani selaku pemilik usaha budidaya 

jamur tiram : 

“Selama ini pengembangan usaha yang saya lakukan sama mba 

kaya usaha-usaha milik orang lain. tapi yang jelas saya 

mempertahankan kualitas jamur tiram agar pelanggan tidak 

kecewa kemudian kabur.”
13

 

 

Berdasarkan tahapan dan pengembangan yang sudah dilakukan 

oleh usaha jamur tiram tentunya hal ini tidak terlepas dari adanya strategi 

pengembangan usaha yang digunakan untuk mencapai keberhasilan usaha 

gitar tersebut. Strategi pengembangan usaha dapat menjadi kunci 

keberhasilan  atau  kegagalan  bagi  perusahaan. Apabila bisnis 

mempunyai strategi yang kuat maka akan selaras dengan tujuan yang 

hendak dicapai oleh perusahaan. Maka dari itu perlu penerapan strategi 

pengembangan usaha yang tepat agar dapat meningkatkan potensi 

pertumbuhan sebuah usaha dan profitabilitas yang tinggi. Dengan 

demikian adanya strategi pengembangan usaha ini akan mudah bagi 

perusahaan untuk mengidentifikasi peluang dan mengembangkan prospek  

yang ada sehingga sangat penting untuk pelaku usaha bisa memahami 

strategi apa yang akan cocok digunakan dalam perusahaan. 

Pengembangan  usaha yang dilakukan oleh pemilik usaha 

budidaya jamur tiram yang dikutip pada teori strategi pengembangan 

usaha yang diungkapkan oleh Fred R. David yang dikutip oleh Husein 

Umar belum sepenuhnya dilakukan. Dari empat teori strategi 

pengembangan usaha yaitu, Strategi Integrasi Vertikal (Vertical 
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 Ibu Maryani, Wawancara, 
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Integration Strategic), Strategi Intensif (intensive strategy), Strategi 

diversifikasi (Diversification Strategy), dan  Strategi Bertahan (Defensive 

Strategy). Strategi pengembangan usaha yang dilakukan oleh pemilik 

usaha jamur tiram  ada strategi pengembangan usaha yang belum 

diterapkan dalam usaha budidaya jamur tiram. berikut strategi 

pengembangan usaha yang dikutip oleh Husein Umar yaitu: 

a. Strategi Integrasi Vertikal (Vertical Integrationn Strategic)  

Hasil penelitian pada usaha budidaya jamur tiram ini, 

strategi yang dilakukan untuk pengembangan usahanya adalah 

dengan menjalin kerjasama kepada para pedagang dipasar, hal ini 

dijelaskan oleh Ibu Maryani bahwa pemasaran yang dilakukan 

langsung di setorkan kepada para pedagang sayuran di pasar.
14

 

Dapat dipahami bahwa usaha budidaya jamur tiram ini 

melakukan strategi integrasi vertical ke depan melalui reseller hal 

ini mempermudah Ibu Maryani dalam mengembangkan usahanya, 

menjangkau pasaran dengan lebih mudah, menghemat biaya 

(oprasional dan transportasi) serta meningkatkan penjualan dan 

permintaan. 

b. Strategi Intensif (Intensive Strategy) 

Strategi intensif merupakan strategi yang dilakukan oleh 

pengusaha untuk meningkatkan posisi  persaiangan usaha melalui 

produk yang ada. Berdasarkan wawancara yang dilakukan Ibu 
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 Ibu Maryani, Wawancara. 
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Maryani pemilik usaha hasil penelitian usaha jamur tiram  untuk 

saat ini usaha jamur tiram berjalan dengan baik tidak ada hambatan 

dari pesaing usaha lain.  

Berdasarkan wawancara, dapat diketahui strategi intensif 

yang dilakukan pemilik usaha jamur tiram ini berfokus pada 

menjaga kualitas produk dan pemasaran produk agar dapat 

meningkatkan penjualan. 

c. Strategi Diversifikasi (Diversification Strategy) 

Strategi diversifikasi merpakan strategi yang dilakukan 

pengusaha untuk menambah varian usaha. Hasil penelitian pada 

usaha jamur tiram ini pemilik usaha jamur tiram belum melakukan 

penambahan varian produk dan mengolah jamur tiram menjadi 

produk olahan makan. Hal ini diperjelas oleh Ibu Maryani selaku 

pemilik usaha dalam wawancara yaitu sebagai berikut: 

“Kalau nambah produk jamur jadi olahan makanan belum  

pernah kepikiran, kalau menambah usaha lain masih agak 

jauh. tidak ada waktunya dan lokasi lahannya,serta masih 

kekurangan karyawan.”
15

 

 

d. Strategi Bertahan (Defensive Strategy) 

Hasil penelitian pada usaha jamur tiram ini strategi bertahan 

yang dilakukan adalah mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

jamur tiram yang dihasilkan sehingga tidak mengecewakan 

pelanggan. 

                                                             
15

 Ibu Maryani, Wawancara. 
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dapat dipahami bahwa strategi bertahan yang dilakukan Ibu 

Maryani pada usaha jamur tiram ini berfokus pada menjaga dan 

meningkan kualitas dan penjualan produk dimana hal tersebut 

sangat membantu untuk meningkatkan citra perusahaan dan 

kepuasan konsumen sehingga dapat meminimalisir dari 

kebangkrutan. kepuasan konsumen juga hal terpenting dalam usaha 

yang dijalankan, peningkatan permintaan serta kualitas produk 

yang baik dapat menjadikan perusahaan mudah untuk dikenal oleh 

masyarakat luas. 

Berdasarkan hasil wawancara dan teori pengembangan usaha, 

dapat diketahui strategi pengembangan usaha jamur tiram Ibu Maryani ini 

belum berjalan dengan maksimal hal ini dikarenakan ada strategi 

pengembangan usaha menurut Husein Umar yang belum terlaksana yaitu 

Strategi Diversifikasi (Diversification Strategy), strategi ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengembangan usaha secara maksimal sehingga 

usaha jamur tiram dapat berkembang dengan lebih baik serta dapat 

meningkatkan  permintaan konsumen.  

Strategi Diversifikasi  merupakan usaha yang dapat dilakukan oleh 

pemilik usaha dengan menambah varian produk usaha melalui produk 

yang sudah adadengan mengolah jamur tiram menjadi olahan siap 

konsumsi. Dalam hal ini strategi diversifikasi yang dapat dilakukan oleh 

Ibu Maryani adalah dengan menambah varian jamur yang di produksi, Hal 
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ini bertujuan agar konsumen tertarik dan menjadi bahan referensi dalam 

keputusan pembelian oleh pelanggan. 

 

C. Implementasi Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam oleh pemilik usaha 

Budidaya Jamur Tiram 

Etika bisnis Islam merupakan sebuah aturan perilaku yang seperangkat 

nilai tentang baik, buruk, benar, salah, dan halal, haram dalam dunia bisnis 

berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas yang sesuai dengan Al-Qur’an dan 

Hadits dengan tujuan memberikan manfaat untuk kesejahteran bersama bagi 

pemilik usaha dan orang lain. Dalam hal ini, pemilik usaha budidaya jamur 

tiram dengan niat dan tujuan untuk berinadah kepada Allah yaitu mencari 

rezeki yang halal dan membantu orang lain dengan membuka lowongan kerja 

untuk masyarakat sekitar usaha budidaya jamur tiram. 

  Prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islami ada 5 (lima) yaitu kesatuan 

(unity), keseimbangan (equilibrium), kehendak bebas (free Will), tanggung 

jawab (responsbility), dan kebenaran: kebajikan dan kejujuran. Adapun 

analisis strategi pengembangan usaha ditinjau dari prinip-prinsip etika bisnis 

islam di usaha budidaya jamur tiram yaitu: 

1. Kesatuan (Unity) 

Kesatuan merupakan hubangan secara vertical maupun horizontal 

dalam menjalankan segala aktifitas bisnis. Hubungan secara vertical 

adalah hubungan antara manusia dengan Allah SWT, sedangkan 

hubungan secara horizontal adalah hubungan antara sesama manusia. 
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Allah SWT telah berfiman dalam Al-Quran Yaitu pada surah Al-Imran 

ayat 103, yang mewajibkan seseorang untuk selalu beribadah kepada 

Allah dan selalu tolong menolong dengan sesama manusia. 

                         

                                

                            

 

Artinya: “Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, 

dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu 

Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya 

kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di 

tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. 

Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar 

kamu mendapat petunjuk.” (QS. Al – Imran: 103). 

 

Usaha budidaya jamur tiram yang dijalankan oleh Ibu Maryani 

bertujuan untuk mendapat ridho Allah SWT dalam mencukupi kebutuhan 

keluarga dan membuka lowongan pekerjaan kepada masyarakat sekitar 

usaha. hal ini dilakakukan oleh pemilik usaha dengan memberikan waktu 

istirahat kepada karyawan untuk menjalankan ibadah sholat dan makan.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan hasil wawancara dari 

karyawan yang bekerja di usaha jamur tiram, penjual memiliki 

kepribadian spiritual yang cukup baik. Hal ini di lihat pada saat waktu 

Sholat tiba penjual langsung bergegas meninggalkan pekerjaan untuk 

beribadah dan menyuruh karyawan untuk beristirahat dan sholat.  
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Ungkapan tersebut sesuai dan memang adanya, Adapun ungkapan 

dari karyawan, beliau menjelaskan: 

“Kalau misalnya kerjaannya ini tidak selesai sampai waktu duhur 

biasanya disuruh istirahat dulu sholat sama makan nanti dilanjut 

kembali agak sorean jam 14.00”.
16

 

 

 

 

2. Keseimbangan (equilibrium) 

Konsep keseimbangan sama halnya dengan keadilan yaitu setiap 

orang harus mendapatkan haknya dan tidak boleh mengambil hak orang 

lain yang berdampak merugikan orang lain. Prinsip ini berkaitan dengan 

keseimbangan hak dan kewajiban pelaku usaha kepada konsumen dan 

karyawan sesuai dengan syariat islam.  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran Surah Al-

maidah ayat 8 yaitu: 

                     

                       

                

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai 

penegak keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan 

adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. 

Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang 

kamu kerjakan.(Q.S Al- Maidah:8). 

                                                             
16

 Ibu Nur, Wawancara, sebagai karyawan (Sukaraja Nuban: 13 Mei 2023) 
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Selain tertuangkan dalam Al-Quran kewajiban seseorang tentang 

bersikap adil terhadap sesama juga dijelaskan dalam hadits yang 

diriwayatkan oleh muslim. Sebagaimana hadits tersebut sebagai berikut: 

وَزَجُمٌ زَحِيمٌ زَليِكُ أهَْمُ انْجَىَّةِ ثلَاثَةٌَ ذوُ سُهْطَانٍ مُمْسِطٌ مُتصََدِقٌّ مُىَفَّكٌ 

 انْمهَْبِ نِكُمِّ ذِي لسُْبًَ وَمُسْهِمٍ وَعَفِيفٌ مُتعَفَِفٌّ ذوُ عِياَلٍ ( مسهم
Artinya: ”(Diantara) penghuni surga ialah tiga orang; seorang penguasa 

yang adil, serta ahli sedekah dan mendapat bimbingan dari 

Allah; orang yang memiliki sifat penyayang dan lembut hati 

kepada keluarga dekatnya dan setiap kepada muslim serta 

orang yang tidak mau meminta-minta sementara ia menanggung 

beban keluarga yang banyak jumlahnya. ”(HR Muslim). 

 

Ibu Maryani meberikan gaji atau bayaran kepada karyawan 

dengan sistem borongan dengan pembayaran gaji dalam sekali kerja. 

Karyawan yang bekerja hanya membantu dalam pengisian baghlog atau 

serbuk kayu dengan ketentuan 1 baghlog dihargai sebesar Rp 200,-. 

Dengan demikian karyawan sudah mendapatkan haknya yaitu menerima 

upah dari hasil pekerjaannya.
17

 

“Ibu adil mba kalau soal bayaran gaji langsung dikasih di hari itu 

juga. katanya gak mau nanggung uang orang lain. Biar tidak 

kepikiran juga mba katanya, takut nanti ke pakai sama Ibu 

uangnya. ”
18

 

 

 

3. Kehendak Bebas (Freewill) 

Kehendak bebas merupakan kebebasan yang tidak merugikan 

kepentingan kolektif. Tidak adanya batasan pendapat bagi seseorang 

untuk mendorong sesama aktif dalam berkarya dan bekerja dengan segala 

potensi yang dimilikinya.  

                                                             
17

 Ibu Maryani, Wawancara. 
18

 Ibu nur, Wawancara, 
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Ibu Maryani memberikan kebebasan kepada masyarakat sekitar 

usaha jamur tiram tersebut yang ingin membantu dan bekerja terutama 

ibu-ibu yang tidak memiliki pekerjaan seperti Ibu Nur dan Ibu Helma 

Delina. Beliau menjelaskan bahwa: 

“Iya mba, Ibu Maryani ini baik orangnya, mau menawari 

pekerjaan sama saya. Awalnya Cuma saya yang bantu terus Umi 

(Ibu Helma Delina) ikutan kerja bantu-bantu juga alhamdulilah 

langsung diterima sama Ibu Maryani.”
19

 

 

 

4. Tanggung Jawab ( Resposibility) 

Segala sesuatu yang di kerjakan oleh manusia harus 

dipertanggungjawabkan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-

Quran surah Al-Mudaddtsir ayat 38: 

 كُمُّ وفَْسٍٍۭ بمَِا كَسَبتَْ زَهِيىةَ

Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 

diperbuatnya.” (QS. Al-Mudaddtsir ayat 38). 

 

Dalam menjalankan sebuah bisnis pelaku usaha bertanggungjawab 

penuh atas segala sesuatu yang telah dilakukan baik 

mempertanggungjawabkan atas kualitas produk yang dipasarkan serta 

bertanggungjawab atas karyawan yang bekerja di lokasi usaha. 

Ibu Maryani dalam menjalankan usahanya menerapkan prinsip 

tanggung jawab, yaitu menjual dan memasarkan jamur tiram yang 

berkualitas baik dengan kondisi yang masih fresh karena dipetik dipagi 

                                                             
19

 Ibu Nur, Wawancara. 
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hari, tujuannya agar tidak merugikan pembeli. Selain itu, Ibu Maryani 

juga melakukan kewajibannya memberikan upah kepada pekerja.   

5. Kebenaran; kebajikan dan Kejujuran 

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna 

kebenaran lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu 

kebajikan dan kejujuran. Sebagaimana firman Allah SWT kewajiban 

setiap manusia untuk selalu menanamkan diri dengan kejujuran, yaitu 

dalam Al-Quran surah Al- Ankabut ayat 3. 

 

ُ انَّرِيهَ صَدلَىُا وَنيَعَْهمََهَّ  وَنمَدَْ فتَىََّا انَّرِيهَ مِهْ لبَْهِهِمْ ۖ فهَيَعَْهمََهَّ اللََّّ

 انْكَاذِبيِهَ 
 

Artinya: "Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang 

sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-

orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-

orang yang dusta," (QS. Al-Ankabut 3). 

 

Dalam menjalankan suatu usaha seorang pengusaha harus 

memiliki prinsip kejujuran, hal ini bertujuan agar tidak terjadi kerugian 

kepada orang lain yaitu antara pemilik usaha, penjual dan pembeli. Ibu 

Maryani menerapkan prinsip jujur dengan selalu terbuka terkait dengan  

kualitas dan kekurangan jamur yang dijualnya. Tidak hanya dengan 

penjual Ibu Maryani juga bersikap jujur kepada karyawan yang bekerja di 

jamur tiram. Beliau menjelaskan bahwa: 
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“Ibu orangnya jujur mba, misalnya kalau kita mengisi baglognya 

tidak sama ibu jujur soal bayarannya karena sistem bayarannya 

dihitung perbaglog. Biasanya juga kalau pas kerja pulangnya sama 

Ibu dibawain jamur buat dimasak besok, tapi ibu bilang ini 

jamurnya sisaan kemarin atau sisaan tadi pagi yang gak laku tapi 

masih cukup baik untuk dimasak.”
20

  

 

Dari wawancara diatas Ibu Maryani sudah menjalankan Prinsip-prinsip 

etika bisnis dengan baik. selain membantu masyarakat dengan memberikan 

pekerjaan, Ibu Maryani juga berkepribadian baik dengan sesama tetangga. 

                                                             
20

 Ibu Helma Delina, Wawancara, 



 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Keimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian pada usaha budidaya jamur tiram di desa 

Sukaraja Nuban, peneliti menemukan hasil mengenai strategi 

pengembangan usaha yang telah dilakukan oleh pemilik usaha yaitu 

dengan mempertahankan dan menjaga kualitas jamur tiram. Pemilik usaha 

juga menggunakan jenis pengembangan usaha secara vertikal  yaitu 

melakukan perluasan cakupan usaha dengan melakukan relasi bisnis 

dengan para pedagang di pasar yang tentunya memberikan kemudahan 

untuk para pelaku usah dalam menjangkau pasarannya. Strategi tersebut 

juga didukung oleh beberapa strategi yang telah pemilik usaha lakukan 

yaitu Meningkatkan dan mempertahankan kualitas produk, dan 

menggunakan teknik penjualan baru. 

2. Beradasarkan wawancara dari beberapa pihak yaitu pemilik usaha dan 

karyawan, pemilik usaha sudah menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis 

islam yaitu kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab dan 

kebenaran. Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang telah dilakukan 

dengan karyawan jamur tiram bahwa pemilik usaha memilik pribadi yang 

baik terkait dengan agama. 
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B. Saran   

Dari penelitian yang peneliti lakukan, ada beberapa hal yang dapat 

dipertimbangkan sebagai masukan untuk meningkatkan khasanah keilmuan 

mengenai strategi pengembangan usaha budidaya jamur tiram ditinjau dari 

etika bisnis islam. dalam hal ini saran tersebut adalah: 

1. Bagi pemilik usaha jamur tiram, hendaknya lebih meningkatkan strategi 

pengembangan usaha dengan tetap menjaga dan mempertahankan kualitas 

produk dan menambah varian usaha atau menambah varian produk 

dengan membuat produk olahan jamur tiram siap makan. kemudian 

melakukan penambahan karyawan sehingga dapat membantu 

perekonomian masyarakat sekitar usaha sekaligus dapat membantu dalam 

meningkatkan produksi jamr tiram. 

2. Bagi pemerintah desa Sukaraja Nuban diharapkan untuk mendukung 

UMKM yang ada dengan memberikan peluang kepada UMKM untuk 

terus berdaya serta menyediakan pelatihan untuk para UMKM yang ada di 

desa Sukaraja Nuban. 
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Gambar 1.2 wawancara dengan karyawan Ibu Helma Delina 

 



 

 

 
 

 
Gambar 1.3 proses pengisian baglog oleh Ibu Nur selaku karyawan 

 

 

 
Gambar 1.4 Proses pemasangan paralon dan pengisian bibit 

 

  



 

 

 
 

 

Gambar 1. 5 Proses sterilisasi/perebusan baglog 
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Gambar 1.7 Rumah jamur tiram 
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